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METODE PENELITIAN


3.1  Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini akan menguraikan fakta-fakta dan informasi yang diperoleh di lapangan, baik secara langsung maupun tidak langsung dan membuat gambaran secara sistematis, aktual, dan akurat dalam hubungan antara variabel yang diteliti, menguji hipotesis, serta mendapatkan makna dan implikasi dari suatu masalah yang diteliti. Data primer didapatkan melalui penyebaran kuesioner. Kuesioner dianalisis untuk mengetahui ffektivitas pemahaman pelatihan berbasis gamifikasi terhadap Konsep Good Manufacturing Practice (GMP).
Objek dari penelitian ini adalah karyawan yang terlibat di PT. RAK yang berkerja di semua bidang dan posisi di perusahaan tersebut. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk membuat variabel lain sebagai trigger penelitian supaya didapatkan hasil dari pelatihan dan hasil dari pelaksanaan pelatihan itu sendiri.
PT RAK berkedudukan di Desa Siwelingi RT 05 RW 02 Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon.  PT RAK saat ini merupakan mitra maklon dari PD Surabraja di Kabupaten Cirebon karena PT RAK belum mempunyai fasilitas produksi.  PT RAK didirikan pada bulan Mei tahun 2020 dan merupakan anak perusahaaan dari Tjukup Grup.  PT RAK memproduksi saus, kecap dan sirup dan secara eksklusif didistribusikan melalui PT SKK yang juga berkedudukan di Cirebon.  Jumlah total karyawan PT RAK saat ini adalah 95 orang dan seluruhnya dijadikan sampel penelitian.

Visi dan Misi Perusahaan
Visi Perusahaan 
Menjadi perusahaan swasta daerah berkelas nasional yang unggul dalam industri makanan dan minuman
 Misi Perusahaan 
a.    Berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan pelanggan.
b.    Menjalankan proses produksi yang berkualitas dalam upaya mening-katkan mutu produk dan menekan biaya.
c.    Menciptakan tim pemasaran yang terpadu sebagai upaya penguasaan pasar
d.    Meningkatkan mutu pelayanan kepada pelanggan untuk memberikan kepuasan maksimal
Nilai-nilai Perusahaan:
a. Syukur
Memelihara dan mendayagunakan apa yang ada dengan azas manfaat untuk kemaslahatan bersama
b. Tafakur
Berwawasan membangun, mencipta dan mengembangkan perusahaan sebagai alat untuk perbaikan kualitas dan kuantitas
c. Akur
Menyikapi perbedaan sebagai potensi dari setiap pribadi untuk dipadukan menjadi kekuatan
d. Jujur
Berproduktivitas dengan komitmen lugas dan tegas sebagai nilai luhur menuju pribadi yang makmur

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:72), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT. RAK  sebanyak 95 orang.


3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2009:73) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel merupakan penarikan sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi. Sedangkan sampling adalah cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh, artinya tidak mencakup seluruh objek penelitian hanya sebagian dari populasi saja. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling merupakan sistem pengambilan sampel yang ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu. Dengan komposisi pegawai sebagai berikut dalam Tabel.3.1


Tabel 3.1 Data Karyawan Menurut Jenis Kelamin, Status Pekerjaan dan Posisi 
[image: ]
Sumber: PT. RAK, Juli 2020
Kriteria utama sampel penelitian ini adalah karyawan laki-laki dan perempuan berstatus karyawan tetap dan tidak tetap yang bekerja di PT. RAK.  Dari total populasi 95 orang, semuanya diambil sebagai sampel penelitian.
Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu pre-test GMP dan training gafimikasi GMP yang dilakukan pada Bulan Juli 2020. Pada pre-test GMP diberikan materi berupa soal Personal Hygiene dan GMP yang diberikan oleh trainer. Selang seminggu kemudian dilakukan training kembali dengan menggunakan gamifikasi pelatihan GMP. Gamifikasi ini menggunakan aplikasi di website yang bernama Quizizz yang dapat diakses di website “quizizz.com”. Kemudian pilih get started dan sign up with google dapat diisi dengan alamat email gmail. Kemudian isi your account details yaitu berupa data diri untuk melengkapi data account. Setelah itu dapat dipilih untuk plan-nya. Awal trial dapat memilih start to free trial. Kemudian pilih create a quiz. Terdapat enam pilihan yaitu multiple choice, checkbox, fill in the blank, poll, open ended, dan slide. Untuk pembuatan kuis dapat menggunakan multiple choice dan checkbox. Setelah dipilih bentuk kuisnya maka dibuat pertanyaan. Terdapat sepuluh soal atau pertanyaan yang berisi gambar mengenai materi GMP dan Personal Hygiene. Contoh pembuatan pertanyaan yaitu ditulis pertanyaan kemudian terdapat empat pilihan jawaban.  Jawaban yang benar dapat dipilih atau dicentang. Dapat diatur berapa lama dari satu soal ke soal lain berpindah. Dipilih selama 30 detik yang diberikan kepada partisipan untuk diberikan toleransi waktu untuk berpikir. Kemudian klik “save”. Setelah sepuluh pertanyaan sudah dibuat maka dapat klik “done”. Otomotis quizizz akan menyimpan file pertanyaan tersebut di menu my library. Jika kita ingin memulai kuis yaitu dengan cara klik “start a live quiz” pilih “classic” dan continue. Terdapat kode untuk peserta atau partisipan untuk bergabung. Partisipan dapat mengakses dengan cara ke website “quizizz.com” pilih “join a game”, setelah masuk maka ketik kode yang diberikan oleh trainer pada tampilan Quizizz maka game dapat dimula. Pada tampilan Quizizz untuk trainer terdapat leader board yang berguna untuk mengetahui partisipan yang unggul berdasarkan jawaban benar yang diisi oleh partisipan. Diakhir kuis akan tampil pemenang dan nilai masing-masing partisipan. Sehingga training dengan model gamifikasi dapat memicu kompetisi antar partisipan yang semangat pada training GMP dan Personal Hygiene. Untuk Quizizz for free trial hanya empat belas hari dan jika ingin update file di library harus melakukan pembayaran sebanyak 59 USD per bulan atau 228 USD per tahun. Pada game ini dipilih plan hanya untuk satu bulan.
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[bookmark: _GoBack]3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu :

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Kajian pustaka adalah penelitian yang dilakukan dengan menelaaah buku atau literatur atau karya ilmiah lainnya yang mempunyai hubungan dengan penelitian ini.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan digunakan untuk mendapatkan data primer dari objek penelitian. Metode penelitian lapangan langsung yang digunakan untuk meperoleh data pokok sebagai berikut :

a. Wawancara/interview dengan pihak-pihak terkait terutama responden terpilih dengan masalah yang diteliti.

b. Menyebarkan kuesioner atau angket kepada responden.

3.4 Definisi Operasional Variabel

[bookmark: page61]Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Variabel X1 dan Variabel Y. Variabel X merupakan variabel bebas yang terdiri dari X1 = Pelatihan Berbasis Gamifikasi dan dan Variabel Y = Konsep Good Manufacturing Practice. Variabel Pelatihan Berbasis Gamifikasi dapat dijelaskan melalui persepsi responden terhadap pelatihan yang sudah diikuti dan mendapatkan sertifikat pemahaman konsep GMP di PT. RAK. Untuk persepsi penerapan konsep GMP didapatkan melalui persepsi responden terhadap pemahaman konsep GMP di PT. RAK yang sudah ditetapkan pada Standar Prosedur Operasional Perusahaan. Definisi operasional variabel penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.2 Variabel Pelatihan Berbasis Gamifikasi (X1)

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
Pelatihan Berbasis Gamifikasi
(X1)
	Pelatihan berbasis gamifikasi Gamifikasi merupakan metode pelatihan yang mengambil esensi dari permainan – permainan yang menyenangkan, transparansi, desain yang dipadukan pada dunia nyata daripada hiburan murni. (Palmer dalam jurnal Conaway, 2014  )
	· Informative  Value

	Likert

	
	
	· Empathetic  Value
	Likert

	
	
	· Persuasive   Value
	Likert

	
	
	· Economic   Value
	Likert

	
	
	· Ideological Value
	Likert



Tabel 3.3 Variabel Konsep Good Manufacturing Practice (Y)

	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	
Konsep Good Manufacturing Practice
(Y)
	GMP Merupakan suatu pedoman bagi industri pangan, cara produksi pangan yang baik bermutu dan aman untuk dikonsumsi. (Winarno dan Suron, 2002).
	· Kriteria (Creteria) 
	Likert

	
	
	· Stándar (Standarditation)
	Likert

	
	
	· Kondisi (Condition)
	Likert




3.5 Pengujian Instrumen Penelitian

3.5.1	Uji Validitas

Validitas adalah kesesuaian hasil-hasil simpulan sebuah penelitian dengan kondisi senyatanya di lapangan, dengan begitu suatu hasil penelitian dikatakan valid jika hasil tersebut memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan kondisi riil dimasyarakat. Pengujian validitas ditujukan untuk melihat hubungan antar masing-masing butir pertanyaan pada variabel bebas dan variabel terikat. Tinggi rendahnya validitas kuesioner penelitian dilihat melalui factor loading dengan aplikasi SPSS 18.0.
Factor Loading adalah korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang diukur. Factor Loading lebih besar dari ± 0,30 dianggap memenuhi level minimal. Sangat disarankan besarnya factor loading adalah ± 0,40. Jika factor loading suatu item pernyataan mencapai ± 0,50 atau lebih besar maka item tersebut sangat penting dalam mengintrepresentasikan konstruk yang diukur. Berdasarkan pedoman tersebut, peneliti menetapkan factor loading yang digunakan ialah ± 0,50.

3.5.2	Uji Reliabilitas

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini untuk mengetahui konsistensi jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Menurut Sugiyono (2009:86) uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan untuk lebih dari satu variabel, namun sebaiknya uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang tidak reliabel. Instrumen dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha hitung lebih besar dari Cronbach Alpha if Item Deleted.


3.5.3	Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan melalu uji Normal Probability Plot (P-P Plot) dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada pengujian menggunakan metode Normalitas Probability Plot (P-P Plot) suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali, 2011:63). Pada pengujian Kolmogorov Smirnov suatu variabel dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 18.0.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1	Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, kurtosis dan skewness (kemancengan distribusi) (Ghozali, 2009:19).

3.6.2	Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif adalah analisis yang menggambarkan secara rinci, dengan interpretasi terhadap data yang diperoleh melalui pendekatan teoritis. Dalam hal ini adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui pendekatan teori, kemudian dideskripsikan atau dijelaskan. Dimana data yang diperoleh dari efektifitas penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan semua data dari semua variabel dalam bentuk distribusi frekuensi dan kemudian mentabulasikan hasilnya dalam bentuk tabel yang kemudian diinterpretasikan terhadap data pada tabel tersebut.
Menurut Sugiyono (2009:96) pengukuran tingkat jawaban responden dilakukan dengan menggunakan Skala Likert yaitu dengan 5 tingkat/poin. Pengukuran dengan menggunakan Skala Likert ini memiliki kelebihan dalam keragaman skor (variability of score), sehingga karyawan dalam hal ini dapat mengekspresikan tingkat pendapat mereka terhadap kondisi yang mereka rasakan/terima bisa mendekati kenyataan yang sebenarnya. 
Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesioner dibagi menjadi 5 tingkat alternative jawaban yang disusun bertingkat dengan memberikan bobot nilai sebagai berikut :

	Sangat Setuju
	(Skala = 5)
	Sangat Baik
	(Skala = 5)

	Setuju
	(Skala = 4)
	Baik
	(Skala = 4)

	Netral
	(Skala = 3)
	Netral
	(Skala = 3)

	Tidak Setuju
	(Skala = 2)
	Buruk
	(Skala = 2)

	Sangat Tidak Setuju
	(Skala = 1)
	Sangat Buruk
	(Skala = 1)

	3.6.3   Uji Hipotesis
	
	
	



Untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda.  Analisis regresi merupakan metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. (Sugiyono: 2009).
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu Pelatihan Berbasis Gamifikasi (X1) terhadap Pemahaman Konsep Good Manufacturing Practice (Y).  Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
	Y = a + bX + e

	

	

	Keterangan: 
Y : Konsep GMP
A : Intercept (konstanta)
b : Koefisien regresi untuk X 
e : Nilai residu

	
Y = a + b2X2 +e 

Keterangan:

	Y : Konsep GMP
A : Intercept (konstanta)
b : Koefisien regresi untuk X 
X : Pelatihan Berbasis Gamifikasi



a. Uji Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi ( ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. dalam output SPSS. Koefisien determinasi terletak pada tabel model dan tertulis R square. Namun untuk regresi linier berganda sebaliknya menggunakan R square atau tertulis adjusted R square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian. Dalam kenyataan nilai adjusted R square dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R square ( ) negatif, maka nilai adjusted R square ( ) dianggap nol, (Ghazali : 2011).

 b.	Uji Signifikasi Parsial (Uji t)
Menurut Ghazali (2011:218), tujuan Uji t adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang akan diuji adalah uji parameter koefisien regresi (b) sama dengan nol atau H0 = b = 0, artinya suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis alternatif (Ha) merupakan parameter suatu variabel yang lebih besar dari nol atau Ha = b> 0, artinya suatu variabel independen merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara menyeluruh menggunakan Uji t dengan menggunakan derajat kebebasan (df) = n – k – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. H0 ditolak dan Ha diterima, jika t hitung > t table

2. H0 diterima dan Ha ditolak, jika t hitung ≤ t table 

c. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Menurut Ghazali (2011:219), Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara loading adalah korelasi item-item pertanyaan dengan konstruk yang diukur. Factor Loading lebih besar dari ± 0,30 dianggap memenuhi level minimal, sangat disarankan besarnya factor loading adalah ± 0,40. Jika factor loading suatu item pernyataan mencapai ± 0,50 atau lebih besar maka item tersebut sangat penting dalam menginterpretasikan konstruk yang diukur. Berdasarkan pedoman tersebut, peneliti menetapkan factor loading yang digunakan ialah ± 0,50.

3.5.2	Uji Reliabilitas

Uji selanjutnya yang dilakukan adalah uji reliabilitas. Uji reliabilitas ini untuk mengetahui konsistensi jawaban responden atas pertanyaan yang diajukan. Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Menurut Sugiyono (2009:86) uji realibilitas dapat dilakukan secara bersama terhadap seluruh pertanyaan untuk lebih dari satu variabel, namun sebaliknya uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel di lembar kerja yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang tidak reliabel. Instrumen dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha hitung lebih besar dari Cronbach Alpha if Item Deleted maka kuesioner dinyatakan reliabel.

3.5.3	Uji Normalitas

Pengujian normalitas ini bertujuan untuk mengetahui disrtibusi data dalam variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan melalu uji Normal Probability Plot (P-P Plot) dan uji Kolmogorov-Smirnov. Pada pengujian menggunakan metode Normalitas Probality Plot (P-P Plot) suatu variabel dikatakan normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal, dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali,2011:63) dan pada pengujian Kolmogorov Smirnov suatu variabel dikatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS 18.0.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1	Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, kurtosis dan skewness (kemancengan distribusi). (Ghozali, 2009:19).

3.6.2	Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif adalah analisis yang menggambarkan secara rinci, dengan interpretasi terhadap data yang diperoleh melalui pendekatan teoritis. Dalam hal ini adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan melalui pendekatan teori, kemudian dideskripsikan atau dijelaskan. Di mana data yang diperoleh dari efektivitas penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis statistik inferensial. Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan mendeskripsikan semua data dari semua variabel dalam bentuk distribusi frekuensi dan kemudian mentabulasikan hasilnya dalam bentuk tabel yang kemudian diinterpretasikan terhadap data pada tabel tersebut.
Menurut Sugiyono (2009:96) pengukuran tingkat jawaban responden dilakukan dengan menggunakan Skala Likert yaitu dengan 5 tingkat/poin. Pengukuran dengan menggunakan Skala Likert ini memiliki kelebihan dalam keragaman skor (variability of score), sehingga pelanggan dalam hal ini dapat mengekspresikan tingkat pendapat mereka terhadap pelayanan yang mereka terima bisa mendekati kenyataan yang sebenarnya.
Untuk memberikan nilai terhadap jawaban dalam kuesioner dibagi menjadi 5 tingkat alternatif jawaban yang disusun bertingkat dengan memberikan bobot nilai sebagai berikut :

	Sangat Setuju
	(Skala = 5)
	Sangat Baik
	(Skala = 5)

	Setuju
	(Skala = 4)
	Baik
	(Skala = 4)

	Netral
	(Skala = 3)
	Netral
	(Skala = 3)

	Tidak Setuju
	(Skala = 2)
	Buruk
	(Skala = 2)

	Sangat Tidak Setuju
	(Skala = 1)
	Sangat Buruk
	(Skala = 1)

	

3.6.3   Uji Hipotesis
	
	
	



Untuk menguji hipotesis yang sudah dirumuskan peneliti menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis Regresi merupakan metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan satu variabel terikat yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. (Sugiyono : 2009).
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Seberapa besar Efektivitas variabel bebas yaitu Pelatihan Berbasis Gamifikasi (X), Terhadap Konsep Good Manufacturing Practice (Y). Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut :
	
	Y = a + b1X1 + e
	
	

	Keterangan:
	
	

	Y
	: Good Manufacturing Practice
	
	

	A
	: Intercept (konstanta)
	e
	: Nilai Residu

	b1
	: Koefisien regresi untuk X
	
	

	X
	: Pelatihan Berbasis Gamifikasi
	
	

	
	
	
	

	
	Y = a + b1X1 +e
	
	

	Y
	: Good Manufacturing Practice
	
	

	A
	: Intercept (konstanta)
	
	

	B
	: Koefisien regresi untuk X
	
	

	X
	: Pelatihan Berbasis Gamifikasi
	
	

	
	Y = a + b2X2 +e
	
	




a. Uji Koefisiensi Determinasi

Koefisien determinasi ( ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model dan tertulis R square. Namun untuk regresi linier berganda sebaliknya menggunakan R square yang sudah disesuaikan atau tertulis adjusted R square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian.
Dalam kenyataan nilai adjusted R square dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R square ( ) negatif, maka nilai adjusted R square ( ) dianggap nol, (Ghazali : 2011).

b.	Uji Signifikasi Parsial (Uji t)

Menurut Ghazali (2011:218), tujuan Uji t adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen.  Hipotesis nol (H0) yang akan diuji adalah uji parameter koefisien regresi (b1) sama dengan nol atau H0 = b1 = 0, artinya suatu variabel independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen.
Hipotesis alternatif (Ha) merupakan parameter suatu variabel yang lebih besar dari nol atau Ha = b1> 0, artinya suatu variabel independen merupakan penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara menyeluruh menggunakan Uji t dengan menggunakan derajat kebebasan (df) = n – k – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :

3. H0 ditolak dan Ha diterima, jika t hitung > t table


4. H0 diterima dan Ha ditolak, jika t hitung ≤ t table 

c. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)

Menurut Ghazali (2011:219), Uji F menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhada variabel dependen. Pengujian keberartian koefisien regresi secara menyeluruh menggunakan Uji F dengan derajat kebebasan (df) = n – k – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :


1. H0 ditolak dan Ha diterima, jika F hitung > F table


H0 diterima dan Ha ditolak, jika menyeluruh menggunakan Uji F dengan derajat kebebasan (df) = n – k – 1, pada tingkat kepercayaan 95% dan α = 0,05.
Kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut :


1. H0 ditolak dan Ha diterima, jika F hitung > F table


2. H0 diterima dan Ha dan Ha ditolak, jika F hitung  ≤ F tabel
image1.emf
TetapTidak TetapOperatorStafManajerial

Laki – laki13454952

Perempuan7303531

Jumlah20758483

StatusBagian

Jenis Kelamin


